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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media permaianan tebak gambar dapat
menuntaskan hasil belajar IPS siswa kelas IV MIN 1 Lubuklinggau. Jenis penelitian ini
adalah penelitian eksperimen. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen semu. Desain ekserimen yang digunakan berbentuk one-
group pretest-posttest design. Populasi yang diambil adalah seluruh siswa kelas IV MIN
1 Lubuklinggau dan sebagai sampelnya kelas IV yang berjumlah 22 siswa. Teknik
pengumpulan data dalam Penelitian ini menggunakan tes berbentuk pilihan ganda.
Berdasarkan hasil analisis data dengan taraf signifikan 0,05. Sehingga diperoleh Znitung =
2,06 dan Zbel = 1,64 (Zhitung > Ztavel). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)
berbantuan media permainan tebak gambar data tes akhir dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran IPS dengan Model Teams Games
Tournament (TGT) berbantuan media permainan tebak gambar secara signifikan sudah
tuntas.
Kata kunci: Hasil belajar, IPS, Media Permainan Tebak Gambar, Model TGT

ABSTRACT
This study aims to determine whether the application of the Teams Games Tournament
(TGT) learning model assisted by the picture guessing game media can complete social
studies learning outcomes for class IV MIN 1 Lubuklinggau. This type of research is
experimental research. The research method used in this study is a quasi-experimental
method. The experimental design used was in the form of an on-group pretest-post-test
design. The population taken was all students of class IV MIN 1 Lubuklinggau and as a
sample class 1V, totaling 22 students. Data collection techniques in this study used
multiple choice tests. Based on the results of data analysis with a significant level of
0.05. So we get Zcount = 2.06 and Ztable = 1.64 (Zcount > Ztable). Thus it can be
concluded that after applying the cooperative learning model of the Teams Games
Tournament (TGT) type assisted by the media guessing game picture final test data it
can be concluded that student learning outcomes after participating in social studies
learning with the Teams Games Tournament (TGT) model assisted by the picture
guessing game media have significantly been completed.
Keywords : Learning Outcomes, IPS, Picture Guessing Game Media, TGT Model

PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu
sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya.
Pembelajaran IPS ini sangat membosankan karena penyajiannya yang bersifat monoton
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sehingga pembelajaran menjadi tidak menarik dan masih banyak juga guru yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional seperti metode ceramah yang mana
hanya berpusat pada guru saja.

Hal inilah yang menyebabkan keberhasilan pembelajaran IPS menjadi kurang
optimal. Padahal pelajaran IPS merupakan pelajaran yang sangat penting karena dengan
pembelajaran IPS siswa mampu memecahkan masalah sosial di masyarakat melalui
sikap yang baik di masa depannya. Hal ini dibuktikan dengan nilai ulangan tengah
semester peserta didik khsususnya untuk pembelajaran IPS yang sebagian besar belum
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 71. Adapun
Nilai ulangan tersebut menunjukkan bahwa dari siswa 22 hanya 8 (33,36%) siswa yang
tuntas dan 14 (63,63%) siswa yang belum tuntas.

Model Teams Games Tournament (TGT) adalah suatu strategi pembelajaran
kooperatif yang dapat membantu siswa mereview dan menguasai materi pembelajaran.
Siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil dalam kelas yang terdiri dari 4-5 orang
siswa secara heterogen, baik dalam prestasi akademik, jenis kelamin, ras maupun etnis
Slavin (Oktavia, 2020:55). Selain menggunakan model pembelajaran yang tepat guru
juga diharapkan dapat menggunakan media pembelajaran yang inovatif dan menarik
dalam proses pembelajaran sehingga siswa menjadi semangat dan tertarik untuk
mengikuti proses pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang inovatif dan
menarik adalah media permainan Tebak Gambar.

Media tebak gambar adalah permainan tebak gambar yang mengasah otak ringan,
kumpulan gambar di susun sedemikian rupa sehingga bisa menimbulkan kosa kata baru
yang di adaptasi dari istilah sehari-hari ungakapan unik dan lucu ataupun berupa isu
yang sedang terjadi (Imawati dkk, 2022). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di
MIN 1 Lubuklinggau permasalahan yang dialami oleh guru pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung yaitu, rendahnya minat dan semangat belajar siswa, siswa
terlihat bosan dan kurang antusias, siswa tidak berani bertanya dan siswa kurang aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan, ternyata guru tersebut
dalam proses pembelajaran hanya menggunakan metode konvesional seperti metode
ceramah dan tidak menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. Dengan kondisi
pembelajaran tersebut maka proses pembelajaran cenderung menjadi monoton dan
suasana pembelajaran akan menjadi pasif. Sehingga mengakibatkan hasil belajar siswa
menjadi rendah.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu yaitu sebuah
eksperimen yang dilakukan tanpa adanya kelas pembanding. Desain ekserimen yang
digunakan berbentuk one-group pretest-posttest design. Desain penelitian ini dapat

dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 1. One-Group Pretest-posttest Design

Pre-test Treament Post-test
O X O,

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV MIN 1 Lubuklinggau sedangkan waktu
penelitian dilakukan pada bulan April-Mei 2023 dengan subjek penelitian ini adalah
kelas IV yang berjumlah 22 orang. Data dikumpulkan melalui teknik observasi,
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wawancara, dokumentasi, dan tes. Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk
mendapatkan informasi tentang kondisi siswa serta materi yang diajarkan. Yang kedua
adalah dokumentasi dalam bentuk gambar, tulisan, dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk mendapatkan dokumen sekolah mengenai nama siswa, jumlah siswa,
dan data-data yang diperlukan dalam penelitian dan dokumentasi foto saat proses
pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan tes. Arikunto (2020:193) mengatakan bahwa, tes adalah
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individual atau
kelompok.

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

Hasil Deskirpsi Kemampuan Awal

Pre-test dilakukan pada pertemuan pada tanggal 13 April 2023 dengan jumlah
siswa sebanyak 22 siswa. Soal pre-test yang diberikan sebanyak 14 berbentuk pilihan
ganda yang harus dikerjakan oleh siswa kelas IV MIN 1 Lubuklinggau. Adapaun
rekapitulasi hasil data pre-test siswa dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Rekapitulasi Data Hasil Tes Awal (Pre-test)

No Kategori Keterangan
1 Nilai Minimuin 36
2 Nilai Maksimuin 79
3 Rata-rata Nilai 55,45
4  Simpangan Bakul 11,31
5 Juinlah Siswa yang Tuhtas 3 Siswa (13,63%)

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa tetdapat 3 siswa (13,63%) yang mehdapatkan
nilai di atas KKM yang ditetapkan yaitul 71. Petolehan nilai tetbebar yang didapat
adalah 79 dan nilai yang tetketil adalah 36. Rata-rata (i) nilai setara kebelutuhan

sebebar 55,45. Jadi setara debkriptif dapat dikatakan bahwa kemampuhn awal siswa
sebeluin pehetapan pembelajaran dehgan mollel TGT betbantuhn mellia petmainan
tebak gambar tetmasuk katepoti beluin tuhtas.

Hasil Deskripsi Kemampuan Akhir

Post-test dilakukan pada pertemuan pada tanggal 4 Mei 2023 dengan jumlah
siswa sebanyak 22 siswa. Soal post-test yang diberikan sebanyak 14 berbentuk pilihan
ganda yang harus dikerjakan oleh siswa kelas IV MIN 1 Lubuklinggau. Adapaun
rekapitulasi hasil data post-test siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Rekapitulasi Data Tes Akhir (Post-test)

No Kategori Keterangan
1 Nilai Minimuin 50
2 Nilai Maksimun 100
3 Rata-rata Nilai 76,32
4  Simpangan Bakul 12,11
5  Juinlah Siswa yang Tuhtas 17 siswa (77,27%)

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata te} akhir siswa sebekar 76,32 dan
julnlah siswa yang tuhtas sebanyak 17 siswa (77,27%). Jadi setara dekkriptif dapat
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dikatakan bahwa kemampubn akhir siswa setelah pehetapan pembelajaran dehgan
motlel kobpetatif tipel TGT betbantuhn metlia tebak gambar tetmasuk katepoti tuhtas.

Uji Normalitas

UJi notmalitas bettujuhn uhtuk mehgetahul kehotmalan data. Uhtuk mehgetahul
keholmalan data, diguhakan u)i notmalitas dehgan u]i ketotokan x? (Chi-Kuhdrat).
Betdasarkan ketehtuhn mehgehai u]i notmalitas data dehgan taraf signifikan & = 0,05.
Dimana jika ¥ hiwhg < ¥’tabel maka masing-masing data betdistribuki notmal. Rekapitulasi
hasil pethitngan uJulnotmalitas Podt-tebt dapat dilihat pada tablel4 sebagai betikut.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Post-test

Uji Normalitas 2 hitung Dk Y tabel Kesimpulan
Poft-tebt 4,38 5 9,487 Normal

Betdasarkan tabel 4.3 mehuhjukkan nilai y?niung data Pokt-tebtlebih ketil dari pada
Yiabel (thituhg < Y tabel). Dehgan dehikian data pobt-tebt betdistribubi notmal pada taraf
signifikan & = 0,05.

Uji Hipotesis

Uhtuk membuktikan hipotekis yang telah dirulmukkan dan uhtuk mehdapatkan
subtulkekimpulan, maka data hasil poét-tebt pokok bahasan yang dibetikan kepada siswa
dianalisis mehgguhakan uji-z. Kritetia pehgujian hipotetis adalah Zniwhg > Zitavel, maka
Hoiditolak dan H. ditetima dehgan dk = n-1 dan taraf signifikan yang diguhakan adalah
a = 0,05. Hasil u]i hipotebis uhtuk data pobt-tebt dapat dilihat pada tabel 4.4 adalah

sebagai betikut.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Post-test

Data Zritung Zavel Kesimpulan
Pokt-tebt 2,062 1.64 Zhituhg > Zuabel , Ha ditetima
Pembahasan

Pehelitian ini dilakukan di MIN 1 Lubuklinggauldi kelas IV MIN1 Lubuklinggaul]
pelaksanaan pehelitian ini dilakukan sebanyak lima kali pettelnuhn, dehgan rincian satul
kali preftebt, tiga kali pehbelajaran dehgan mehgguhakan mollel Tekms Games
Tolitnamnet (TGT) betbantuhn mellia tebak gambar dan satulkali tek akhir (pobt-test).
Hasil pehelitian, ketetampilan gutul dalam pehgguhaan mollel Tedms Games
Tolitnameht (TGT) Betbantuhn Metlia Petmainan Tebak Gambar mehuhjukkan bahwa
gutultelah melaksanakan pelnbelajaran mehgguhakan motlel Tehms Games Tolitnamnet
(TGT) dehgan baik. Peimbelajaran yang dilakukan gutulpuh sutlah baik dari sebelunya.
Dari pehyampaian mateti, pehgelolaan kelas, setta memancing kehktifan siswa dalam
belajar sutlah nampak sangat baik.

Pada saat pehelitian, siswa sangat semangat dalam mehgikuti proset pelmbelajaran
dehgan mehgguhakan motlel TGT betbantuhn mellia petmainan tebak gambar. Siswa
sangat aktif dan tetmotivasi uhtuk belajar kareha suhsana belajar yang mehyehangkan
dan suhsana belajar sambil betmain tebak gambar sehingga siswa tidak metasa boban
sehingga dapat mehingkatkan hasil belajar siswa. Dari pehelitian tetsebut dapat
disimpulkan bahwa petmasalahan yang muhcul dapat diatasi dehgan baik. Hal ini
mebuktikan bahwa pembelajaran TGT betbantubn metlia tebak gambar sangat efektif
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diguhakan didalam pemmbelajaran. Sejalan dehgan pehelitian yang dilakukan oleh
Armidi (2022) yang mehyatakan bahwa mollel peibelajaran tipel Tekms Games
Tolitnameht (TGT) dapat mehingkatkan hasil belajar siswa. Tebms Games Tolitnameht
(TGT) adalah motlel pelnbelajaran yang mehyajikan suhtul kohsep dehgan disettai
belajar setara kelompok dan petmainan, setta bethubuhgan dehgan bagaimana
sebebtang belajar ataulcara siswa belajar dan manfaat pehuh tethadap belajar. Motel
TGT tidak hanya membuht siswa yang cetdas (betkelmampuhn akademis tinggi) lebih
mehohjol dalam pembelajaran, tetapi siswa yang betkemampubn lebih rehdah jupa ikut
aktif dan mempuhyai petanan pehting dalam kelompokya. Hasil tetsebut jupa dipettepas
dari hasil pehelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Melindawati (2021) hasil analisis
data tetdapat pehgaruh hasil belajar siswa pada kelas ekspetimeh yang belajar dehgan
mehgguhakan motlel pelmbelajaran TGT dehgan siswa kelas kohtrol yang mehgguhakan
metollelkohvehsiohal, dimana gutulah yang mehjadi pubat pethatian siswa dan sebagian
bekar infotmasi yang dipetoleh betsumbet dari gutulsehingga siswa kutang aktif pada
prokeb pemmbelajaran.

Hasil tetsebut jupa dipettepas dari hasil pehelitian sebeluinnya yang dilakukan
oleh Muhajah (2019) hasil analisis data mehuhjukkan peinbelajaran kobpetatif tipel TGT
dapat mehulmbuhkan motivasi belajar siswa, dapat melatih siswa uhtuk belajar
beketjasama dehgan anggota lain pada satulkelompok ataulantarkelompok yang lain dan
juka dapat mehgaktifkan petan masing-masing individulsebuhi dehgan petannya sehdiri
sebagai siswa yang belajar, dimana gutulsebagai fasililatot ataulpehgelola prose$ belajar
mehgajar yang intinya memmbetikan prokek pelayanan pehlbelajaran yang maksimal.
Kelihggulan dalam pelnbelajaran tipel TGT adalah mehanamkan rasa kebetanian dalam
diri siswa uhtuk betpehdapat, dapat melatih siswa uhtuk beketja sama, mehumbuhkan
rasa tangguhg jawab dalam diri siswa, mehulmbuhkan minat dan motivasi belajar siswa,
dapat melatih siswa uhtuk mehghargai pehdapat otang lain dan dehgan waktul yang
singkat siswa dapat mehguhsai mateti setara mehdalam. Dalam petmainan tebak
gambar kelmampuhn kopnitif yang diharpkan salah satuhya adalah dapat mehgasah
ketetdasan anak dalam memahami sutaul hubuhgan objek yang dilihat sehingga
imajinasi dan kemampuhn betpikirnya tuinbuh. Hal ini relevan dehgan pehelitian yang
dilakukan oleh Sutiyani Suheb, dkk (2018). Pehelitian ini mehyimpulkan bahwa
pembelajaran  kobpetatif motlel TGT betbantubn metlia tebak gambar dapat
mehingkatkan hasil belajar IPS siswa kelas VA SD Inpreb Galangan Kapal II Makassar
dipetoleh hasil belajar IPS siswa dari pra tindakan sebekar 56,7%, pada sikluf I
mehcapai 70,0%, dan mehingkat lagi pada siklub II mehjadi 86,6%. Hasil belajar yang
didapatkan siswa dehgan pehetapan pembelajaran kobpetatif mollel TGT betbantuhn
metlia tebak gambar dikatakan mehingkat kareha telah mehcapai ketuhtasan belajar
klasikal dan siswa telah mehcapai KKM 70. Hal ini mehuhjukkan bahwa modlel
kobpetatif tipel Tehms Games Tolitnameht (TGT) dehgan mellia tebak gambar dapat
mehingkatkan hasil belajar siswa.

Modtlel Telms Gameb Tolitnameht (TGT) metupakan mollel pebelajaran yang
bisa mehgeibangkan rasa kompak pada kelas dan dapat mehghargai petbellaan antar
manubia. Motllel pemmbelajaran TGT melahirkan motivasi siswa uhtuk belajar lebih
dalam pelajaran. Mellia pehnbelajaran yang tepat dapat mehingkatkan semangat dan
motivasi siswa dalam belajar, selain ituljuga siswa dapat lebih mullah dalam memahami
mateti yang disampaikan. Kepiatan Belajar dehgan mehgguhakan metlia petmainan
tebak gambar dapat mehggali rasa ingin tahul dan kelmampubn betpikir dalam
mehjabarkan sekuhtul yang dilihat disekitarnya. Metlia petmainan tebak gambar ini
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bettujuhn uhtuk melatih daya nalar dan ketetmatan siswa dalam pelbelajaran IPS yang
telah diajarkan, metotlel petmainan ini efektif uhtuk melatih siswa dalam
mehguhgkapkan sebuhtul yang ada dalam pikiran meteka. Mellia pelbelajaran yang
tepat dapat metangsang pikiran dan minat belajar siswa, sehingga dapat dikatakan
pehgguhaan mellia pehbelajaran dapat mehingkatkan minat belajar. Sebagai
pelbuktian dari utaian diatas, maka dilakukan pethituhgan uji notmalitas data yang
bettuJuhn uhtuk melihat apakah data hasil preftest dan pokt-tebt siswa betdistribuki
notmal ataultidak. Hasil pethituhgan uji ketotokan x* (chi-kulidrat) dapat disimpulkan
bahwa prefte$t dan post-tebt mehuhjukkan data betlistribuki notmal pada taraf signifikan
a = 0,05 dimana Ziung sebebar 2,062 dan Zive 1,64, dapat disimpulkan Zniwng = Ziabel,

setelah ditetapkan Mollel Telms Games Tolitnameht (TGT) betbantubn metlia
petmainan tebak gambar tuhtas setara signifikan.

SIMPULAN

Betdasarkan hasil pehelitian dan pelnbahasan dapat disimpulkan “Hasil Belajar
Pehetapan Mollel Tedms Gameb Tolitnameht (TGT) Betbantuhn Mellia Permainan
Tebak Gambar Pada Peinbelajaran IPS Siswa Kelas IV MIN 1 LubuklinggaulSignifikan
Tuhtas”. Pada saat pehelitian dilakukan siswa sulah mampulmehingkatkan hasil belajar
betdasarkan pethituhgan yang dilakukan dalam analisis uji hipotekis data akhir siswa
yang metupakan hasil lembar ketja siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Molel
Telims Gameb Tolilnameht (TGT) Betbantuhn Mellia Permainan Tebak Gambar dapat
mehuhtaskan hasil belajar IPS Siswa Kelas IV MIN 1 Lubuklinggaul
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